Vol. 7, No. 2, 2024, pp. 97-104
DOI: https://doi.org/ 10.24014/ittizaan.v7i2.32093

AL-ITTIZAAN

IVRNAL BABINGAN KONSELING SLAM

Contents lists available at http://ejournal.uin-suska.ac.id
Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam
\ ISSN: 2620-3820

Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/alittizaan

Pengaruh Komunikasi Konseling Islami Terhadap Insecure Pada
Anggota Ekstrakulikuler Sekolah Menengah Atas

Fujianti Yuthika Faridah', Enjang AS?, Aep Wahyudin®
'"UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, Indonesia
2 UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, Indonesia
3 UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, Indonesia

Article Info ABSTRAK

Article history: Prilaku insecure harus segera ditangani sebab akan menjadi faktor pemicu
terhambatnya proses optimalisasi perkembangan berbagai potensi yang dimiliki
remaja. Banyak sekali ragam konseling yang dapat digunakan salah satunya
yaitu menggunakan komunikasi konseling islam. Maka dari itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi konseling
islam terhadap insecure pada anggota ekstrakulikuler IRMA SMA Negeri 1
Talaga. Metode penelitian ini yaitu menggunakan metode Kuantitatif dengan
pendekatan survey. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 102 Siswa dengan
Bimbingan konseling mengunakan purposive sampling yang merupakan anggota IRMA SMA Negeri 1
Rasa Percaya Diri Remaja Talaga teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi,
Komunikasi Konseling islam dokumentasi serta kusioner. Analisis data yang digunakan yaitu dengan
menggunakan uji validitas, realibilitas serta uji korelasi dengan menggunakan
SPSS 29.00 agar seberapa besar pengaruh komunikasi islam terhadap prilaku
incecure dapat terukur dengan akurat. Adapun hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi konseling Islami
terhadap insecure. Hal ini berarti bahwa komunikasi konseling Islami terbukti
efektif dalam membantu mengurangi insecure. Penelitian ini menemukan bahwa
83.6% insecure pada anggota ekstrakulikuler IRMA SMA Negeri 1 Talaga dapat
dijelaskan oleh variabel komunikasi konseling Islami, sedangkan 16.4% lainnya
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Sera dari hasil uji korelasi yaitu
meperoleh hasil sig 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa Komunikasi Konseling
Islami terbukti efektif dalam membantu mengurangi Insecure. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
komunikasi yang baik dan empati dapat membantu konseli dalam mengatasi
masalahnya. Komunikasi konseling Islami, dengan prinsip-prinsip Islamnya,
dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu remaja mengatasi insecure.
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Pendahuluan

Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah yang diberkahi akal, hati, dan kemampuan untuk merasakan
berbagai emosi (Alifni et al., 2022; Fajri, 2023; Sapta Wati et al., 2024). Setiap individu memiliki keunikan

97


https://doi.org/10.24014/0.87xxx
https://doi.org/10.24014/0.87xxx
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/alittizaan
mailto:Fujiantiyuthika21@gmail.com

Fujianti Yuthika Faridah?, Enjang AS?, Aep Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam
Wahyudin® Vol. 7, No. 2, 2024, pp. 97-104

98

dalam mengekspresikan emosinya, baik emosi positif maupun emosi negatif. Emosi pada manusia dapat
dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu emosi primer dan emosi sekunder. Emosi primer merupakan emosi
bawaan yang dimiliki sejak lahir, seperti rasa takut, sedih, senang, terkejut, marah, jijik, dan tidak suka. Emosi
sekunder berkembang seiring dengan kematangan kognitif individu dan dipengaruhi oleh budaya di mana
mereka hidup (Basyiroh et al., 2023; Khamim, 2017; Ramdani et al., 2023). Abad ke-20 dijuluki sebagai "Abad
Kecemasan" karena diwarnai dengan perkembangan zaman yang pesat dan melemahnya nilai-nilai agama.
Kecemasan ini memicu munculnya berbagai emosi negatif pada individu, yang dipengaruhi oleh berbagai factor
yaitu tekanan dari keluarga dan lingkungan yang dapat memicu kecemasan akan masa depan. Sehingga
berakibat pada perubahan perilaku, rasa khawatir, keraguan diri, dan perasaan tidak aman yang kini dikenal
sebagai "Insecure".

Insecurity diterjemahkan sebagai (perasaan tidak aman) merupakan aspek tak terhindarkan dari
kehidupan manusia. Meskipun setiap orang menghadapinya, tetapi akan menyadari perasaan ketidak amanan
tersebut secara sadar. Insecure dapat menjadi sebagai penggerak tetapi di sisi lain dapat mengganggu dalam
kehidupan manusia (Josep et al., 2023). Dalam hal ini #nsecure dijadikan sebagai strategi yang bisa
menguntungkan atau bahkan diperlukan dalam situasi tertentu, dapat menjadi strategi adaptif, yang berarti
membantu individu mengatasi tantangan dan mencapai tujuan dalam beberapa situasi (Harnata & Prasetya,
2023a). Insecure merupakan keadaan saat seseorang merasa terlalu cemas dan takut untuk melakukan sesuatu.
Sehingga orang tersebut melakukan sesuatu atau pekerjaan dengan sangat berhati-hati. Bahkan mereka yang
mengalami 7nsecure seringkali memandang orang lain dan lingkungan dengan penuh rasa curiga. Jika hal ini
terus terjadi, maka dapat berujung pada depresi, gangguan kepribadian, gangguan kecemasan, paranoid,
gangguan makan, masalah pada body image, dan yang paling membahayakan adalah bunuh diri (Nelwan et al.,
2023).

Sebagai remaja seharusnya bebas mengekspresikan diri mereka baik dengan hal positif, namun tidak
sedikit dari mereka yang merasa malu atau minder untuk mengekspresikan diri (Herdiyana & Miftahudin, 2024;
Jahari et al., 2023; Ramdani et al., 2024). Insecure dalam dosis kecil memiliki dampak baik bagi seorang individu,
misalnya dapat membantu pengembangan diri, orang tersebut dapat mencapai sesuatu yang jauh lebih tinggi
dari yang dibayangkan. Namun banyak orang merasa terganggu dengan insecure sehingga mengganggu
kehidupan sehari-hari mereka. Perasaan insecure yang berkepanjangan dapat berdampak buruk pada kesehatan,
mulai dari fisik (misalnya kelelahan berkepanjangan) hingga mental (depresi) (Abdal et al., 2023). Siswa Sekolah
Menengah Atas merupakan remaja yang usianya berkisar antara 15-18 tahun. Arifin et al., (2023) mengatakan
Batasan usia remaja dapat dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu usia 12-15 tahun dengan masa remaja awal, usia
15-18 tahun dengan masa remaja tengah, dan usia 18-21 tahun dengan masa remaja akhir. Masa ini identik
dengan masa penuh tantangan dan krisis (Indari et al., 2023). Masa inilah siswa sangat membutuhkan bantuan,
dukungan, serta bimbingan yang ekstra dalam hal ini berhubungan dengan peran guru Bimbingan Konseling
(BK). Peran guru bimbingan dan konseling dalam layanan bimbingan dan konseling diharapkan mampu
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi siswa. Kehadiran guru bimbingan konseling di sekolah
memungkinkan penyelesaian permasalahan, termasuk permasalahan insecure.

Bimbingan konseling ditujukan untuk mampu membentuk pribadi dari peserta didik yang seimbang.
Maka bimbingan dan konseling menjadi kebutuhan yang sangat tepat untuk dapat direalisasikan. Peranan guru
bimbingan dan konseling diantaranya menangani hal-hal yang terkait dengan pembinaan perilaku (Ramdani &
Zaman, 2022). Perilaku dalam bimbingan dan konseling sangat dikaitkan dengan nilai agama dalam hal ini nilai
yang disoroti adalah nilai keislaman. Maka akan ditemukan nilai keutamaan dalam Islam yang dapat
membantu menanamkan sikap kepribadian siswa dan kesadaran spiritualitas berjalan secara seimbang dengan
cita-cita dan harapannya. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Miftahudin & Husni, 2024) merangkum beberapa
masalah umum yang dihadapi siswa, yaitu masalah moral, pembelajaran, dan kedisiplinan. Sebagian besar
kasus disebabkan oleh gawai dan pertemanan. Dalam studinya, model bimbingan dan konseling berbasis
religiusitas telah berhasil mengurangi masalah-masalah tersebut karena model tersebut mengajak siswa untuk
bergabung dalam ceramah di masjid, pembiasaan hal-hal yang baik, dan menjadi model yang pada akhirnya
dapat membuat siswa nyaman dalam belajar dan berkomunikasi secara religius (Afnilaswati et al., 2021).

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Talaga (SMAN 1 Talaga) merupakan sekolah yang telah berkiprah
dalam pelaksanaan pelayanan Pendidikan di Kabupaten Majalengka sejak tahun 1979 yang berusaha
memberikan pelayanan terbaik dalam rangka pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional. Adapun Tujuan
Pendidikan yang dimaksud adalah untuk mewujudkan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Berdasarkan analisis
konteks dan kebutuhan, maka SMA Negeri 1 Talaga menetapkan visi sekolah yaitu: “Terwujudnya sekolah yang
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religious, unggul dalam prestasi, prima dalam pelayanan dan berwawasan lingkungan”. Dalam menjalankan visi
sekolah ini SMAN 1 Talaga menekankan pada kerjasama dengan berbagai pihak yang ada di sekolah salah
satunya adalah dengan guru Bimbingan Konseling (Guru BK). Layanan Bimbingan Konseling di SMAN 1
Talaga memfasilitasi perkembangan peserta didik dalam empat bidang layanan, yaitu: pribadi, sosial, belajar,
dan karir. Sementara untuk strategi layanannya menggunakan layanan bimbingan klasikal sebagai salah satu
pelayanan dasar bimbingan yang dirancang agar guru BK dapat melakukan kontak langsung dengan para
peserta didik di kelas secara terjadwal. Berikutnya SMAN 1 Talaga menerapkan layanan bimbingan dan
konseling secara individual dan kelompok.

Komunikasi dalam bimbingan konseling akan membantu konseling untuk mengekspresikan diri,
menciptakan jaringan sosial dan mengembangkan kepribadiannya. Permasalahan yang dihadapi konseli
menjadi fokus strategi komunikasi dengan menggunakan beberapa tahapan proses konseling (Rosmawati et al.,
2022). Permasalahan perilaku insecure melibatkan proses komunikasi pula. Umumnya terjadi komunikasi antar
kelompok antara guru BK dan siswa di dalam kelas. Namun komunikasi ini bisa menjadi komunikasi
Individu/pribadi atau kelompok jika terdapat siswa yang memiliki kebutuhan tersendiri dalam bimbingan dan
konseling. Maka peran guru bimbingan konseling dalam hal ini Bimbingan Konseling Islam harus mampu
melibatkan komunikasi Islami yang tepat untuk menghindari perilaku insecure yang terjadi pada siswa Salah satu
program bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Talaga adalah melakukan kolaborasi bimbingan dengan
berbagai ekstrakulikuler salah satunya adalah ekstrakulikuler IRMA Al-Fatta. Dalam hal ini program yang
dilakukan adalah mengenai kajian Islami yang dilakukan selama satu bulan sekali oleh anggota IRMA.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan layanan konseling secara cepat sesuai dengan keadaan peserta didik
yang sedang berlangsung.

Studi awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu melihat bahwa terdapat beberapa permasalahan yang
terjadi diantaranya yaitu seluruh anggota IRMA termasuk dalam kategori remaja yang berusia 16-18 tahun yang
sedang banyak dituntut untuk mampu mengekspresikan diri, yang mengalami krisis kepercayaan diri, merasa
penuh tantangan, senang meniru apa yang sedang tren di media sosial dan hambatan lainnya yang
memungkinkan menghambat perkembangan dan menimbulkan perasaan insecure. Selain itu, peneliti juga
melihat terdapat permasalahan yang menunjukkan perilaku insecure yang terlihat dari pertanyaan peneliti
terhadap siswa dimana siswa menjawab siswa merasa insecure dengan berat badannya, merasa tidak percaya
diri ketika berbicara di depan dll.

IRMA Jabar dalam website nya pernah mengemukakan bahwa pada kalangan muda saat ini, dimanapun
dan kapanpun pasti tidak asing dengan istilah insecure yang sering diucapkan. IRMA Jabar juga menjelaskan
pengertian insecure yang merupakan perasaan yang muncul pada diri seseorang yang terwujud dalam bentuk
kegelisahan, merasa tidak aman, tidak percaya diri bahkan rasa takut dan malu dengan diri sendiri. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan adanya ekspektasi yang lebih pada diri sendiri akan tetapi tidak terwujud. Misalnya melihat
orang lain berhasil mewujudkan segala keinginan dan kehidupan yang dianggap ideal. Maka terjadilah insecure
di kalangan muda dikarenakan selalu membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain (Harnata & Prasetya,
2023).Dalam hal ini peneliti bermaksud melaksanakan bimbingan konseling.

Islam pada program kolaborasi guru BK dalam Kajian Islami yang ada pada IRMA Al-Fatta. Kegiatan
layanan konseling pada Kajian Islami diperlukan sebuah komunikasi yang dapat menunjang pelaksanaan
konseling dengan baik, serta diperlukan keterampilan komunikasi yang efektif yang dapat membantu siswa
untuk merasakan suasana konseling yang berbeda dengan menggunakan komunikasi konseling Islami.

Terdapat bebeapa penelitian relevan yang dilakukan oleh Harnata & Prasetya (2023b, 2023a) ; Nelwan
et al., (2023); Rohim Abdal et al., (2023); Syamaun (2021)Dari penelitian ini di jelaskan bahwa peran
komunikasi konseling islam dapat membantu proses konseling berjalan secara efektif, serta prilaku insecure harus
di tangani melalui proses konseling agar konseli dapat memperoleh layanan konseling yang maksimal.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh
Komunikasi Konseling Islami Terhadap Insecure Pada Anggota Ekstrakulikuler IRMA SMA Negeri 1 Talaga.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui adanya pengaruh antar variabel.
Desain penelitian menggunakan metode cross sectional survey, yang merupakan penelitian dilakukan pada suatu
waktu saja dan tidak diikuti dalam kurun waktu tertentu (Rindfleisch Aric et al., 2008). Pengukuran variabel
tidak terbatas harus tepat pada satu waktu bersamaan, namun lebih menekankan bahwa setiap subjek hanya
dikenai satu kali pengukuran tanpa dilakukan tindak lanjut atau pengulangan pengukuran (Rindfleisch Aric et
al., 2008). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi konseling Islami terhadap perilaku
insecure pada anggota IRMA Al-Fatta SMA Negeri 1 Talaga.
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Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 102 orang yang merupakan seluruh anggota IRMA dari
populasi penelitian yaitu anggota IRMA menggunakan penyebaran angket yaitu peneliti mengambil sampel
dengan cara melihat data sesuai dengan kriteria dan pertimbangan tertentu yang ingin dicapai. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi, dan angket. Analisis data yang digunakan
yaitu menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial. Untuk statistika inferensial akan menggunakan
SPSS 29.00 dengan melakukan berbagai uji statistika inferensial dari mulai uji validitas untuk memastikan
bahwa setiap pernyataan memenuhi persyaratan penerimaan sebagai instrumen penelitian, Uji reliabilitas untuk
ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subyek yang sama, dan beberapa uji statitik yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pengaruh komunikasi konseling Islami terhadap insecure pada anggota
ekstrakulikuler SMA Negeri 1 Talaga.

Hasil dan Pembahasan

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan cara menilai data dengan menjelaskan informasi yang telah
dikumpulkan, tanpa berusaha untuk menarik penilaian yang luas atau umum (Vivi Silvia, 2020). Statistik
deskriptif membagikan ringkasan data berdasarkan mean, standart deviasi, maksimum, dan minimum.

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komunikasi 102 123 279 256.74 23.532
Konseling Islam
Insecure 102 89 193 177.83 16.156

Valid N (listwise) ~ 102

Hasil pengujian uji deskriptif dengan sampel 102 penelitian menunjukkan bahwa nilai minimum
(terendah) Komunikasi Konseling Islam adalah sebesar 123. Nilai maksimum (tertinggi) sebesar 279. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai Komunikasi Konseling Islami berkisaran diantara 123 sampai 279 dengan
nilai rata-rata (mean) 256.74 dan nilai standar devisi sebesar 23.53. Jika dilihat dari nilai standar devisi lebih
kecil atau kurang dari nilai rata-rata (mean) yang berarti bahwa Komunikasi Konseling Islami memiliki data
sebaran yang merata.

Hasil pengujian uji deskriptif dengan sampel 102 penelitian menunjukkan bahwa nilai minimum
(terendah) Insecure adalah sebesar 89. Nilai maksimum (tertinggi) sebesar 193. Hal tersebut menunjukkan bahwa
nilai Insecure berkisaran diantara 89 sampai 193 dengan nilai rata-rata (mean) 177.83 dan nilai standar devisi
sebesar 16.16. Jika dilihat dari nilai standar devisi lebih kecil atau kurang dari nilai rata-rata (mean) yang berarti
bahwa Insecure memiliki data sebaran yang merata.

Uji Linearitas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai hubungan yang linier (Yeri
Sutopo & Achmad Slamet, 2017). Metode pengambilan keputusan untuk uji linieritas yaitu: jika signifikansi pada
liniearity > 0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linier dan jika signifikansi < 0,05 maka hubungan

antara dua variabel dinyatakan linier.
Tabel 2 <Output Uji Linieritas>

Insecure * Komunikasi Konseling Islami 0,01

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Linearity pada variabel lebih kecil dari 0.05. Nilai signifikansi
yang rendah menunjukkan bahwa terdapat bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol. Hal ini berarti bahwa
terdapat hubungan linier yang signifikan antara komunikasi konseling Islami dan insecure. Maka hubungan
antara variabel dinyatakan linier. Hal ini berarti bahwa asumsi linearitas dalam analisis regresi linier terpenuhi.
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Uji Regresi Sederhana

Tabel 3 <Output SPSS Regresi Linear Sederhana>

Insecure * Komunikasi Konseling Islami 16.618 0,028

Untuk menentukan persamaan regresi Sederhana pengaruh Komunikasi Konseling slami terhadap
Insecure dilakukan analisis koefisien regresi sebagai berikut:
Y =a+bx
Y =16.618 + 0.628 X
X = Komunikasi Konseling Islam Y = Insecure
Dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a = 16.618 menunjukan bahwa jika nilai X (tidak mengalami perubahan) maka nilai konstanta Y
sebesar 16.618.
bx = 0.628 menyatakan jika X bertambah, maka Y akan mengalami peningkatan sebesar 0.628.

Uji T Partial

Uji t parsial (partial t-test) adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah suatu variabel
independen tertentu secara signifikan mempengaruhi variabel rependen dalam suatu model regresi linear
sederhana, ketika kontrol terhadap variabel-variabel independen lainnya telah dilakukan (Yeri Sutopo & Achmad
Slamet, 2017). Uji t parsial memungkinkan kita untuk mengevaluasi kontribusi individu dari variabel independen
yang spesifik terhadap variabel dependen, dengan mengontrol pengaruh variabel independen lainnya.

Tabel 4 <Output SPSS Uji T Partial>
Insecure * Komunikasi Konseling Islami 22.617 0,000

Diperoleh nilai Komunikasi Konseling Islam (X) thitung sebesar 22.617. Selanjutnya menentukan
tTabel. Tabel distribusi t dicari pada a/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 102 — 1 — 1 = 100,
maka diperoleh tTabel 1.984. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 22.617 > 1.984 dan nilai
signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Komunikasi Konseling Islam terhadap Insecure.

Uji F Simultan

Uji F simultan (simultaneous F-test) adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji secara
bersama-sama apakah sekelompok variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen
dalam suatu model regresi. Uji ini bertujuan untuk memeriksa hipotesis nol bahwa koefisien regresi dari seluruh
variabel independen adalah nol secara bersama-sama.

Tabel 5 <Qutput SPSS Uji F Simultan>
Insecure * Komunikasi Konseling Islami 511.538 0,000

Berdasarkan tabel output spss diperoleh Fhitung sebesar 511.538 dan selanjutnya menentukan Ftabel.
Tabel distribusi F dicari pada a = 0,05 dengan derajat bebas N-k yaitu 102 - 2 = 100, maka diperoleh Ftabel 3.94
(dapat dilihat di distribus ftabel). Maka dapat disimpulkan jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel yaitu 511.538
> 3.94 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kedua variabel.

Uji Kolerasi

Uji Koefisien Kolerasi

Untuk selanjutnya dilakukan analisis inferensial berupa pengujian hubungan antar variabel. Dalam menghitung
besarnya hubungan antara variabel, peneliti menggunakan SPSS versi 29.0 korelasi product moment sebagai
berikut ini:
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Tabel 6 <Hasil Output Uji Koefisien Kolerasi>

X 0,915
Y 0,915
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa antara variabel Komunikasi Konseling Islam (X) dan
Insecure (Y) terdapat koefisien korelasi (R) sebesar 0.915. Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat korelasi
postitif antara antara kedua variabel dengan tingkat hubungan sangat kuat.

Uji Koefisien Determinasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel bebas (independent variable)
terhadap variabel terkait (dependent variable), biasanya ditanyakan dalam presentase (Yeri Sutopo & Achmad
Slamet, 2017). Koefisien determinasi ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Kd =1?x100%
Dimana:
Kd = Koefisien Determinasi r = Koefisien Korelasi

Tabel 7 <Output SPSS Koefisien Determinasi>

Insecure * Komunikasi Konseling Islami 0,836

Dari table output spss diatas Summary Uji Koefisien Determinasi diperoleh koefisien determinasi (R
square) sebesar 0.836 atau 0.836 x 100 = 83.6% yang memiliki pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) adalah sebesar 83.6% dan selebihnya 16.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak peneliti teliti.

Berdasarkan tabel output spss diperoleh Fhitung sebesar 511.538 dan selanjutnya menentukan Fpe. Tabel
distribusi F dicari pada a = 0,05 dengan derajat bebas N-k yaitu 102 - 2 = 100, maka diperoleh Fipe, dapat
disimpulkan jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel yaitu 511.538 > 3.94 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05,
maka hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunikasi
Konseling Islami terhadap Insecure ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Komunikasi Konseling Islami terhadap Insecure. Hal ini berarti bahwa Komunikasi Konseling Islami terbukti
efektif dalam membantu mengurangi Insecure. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Syamaun, 2021) bahwa adanya komunikasi yang baik serta umpan balik dari peserta didik akan memberikan
solusi pada konseling. Komunikasi yang baik dengan memperhatikan unsur keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif dan kesetaraan menjadi faktor pendukung dalam membina peserta didik (Nurlatifah,
2016).

Mengutip pernyataan (Nasrullah, 2016) bahwa komunikasi Islami adalah proses penyampaian pesan-
pesan Islami dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi Islam. Dengan demikian, komunikasi Islam
menekankan unsur- unsur komunikasi, termasuk penyampaian dan penyampaian pesan yang mengandung
ajaran atau nilai-nilai Islam, yaitu gaya bicara serta pilihan dan penggunaan bahasa. Pesan komunikasi Islam
berisi ajaran Islam yang terdiri dari agidah (keyakinan), syariah dan moralitas (i%san).

Hasil Uji Koefisien Determinasi diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0.836 atau 0.836 x
100 = 83.6% yang memiliki pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) adalah
sebesar 83.6% dan selebihnya 16.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak peneliti teliti. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunikasi Konseling Islami terhadap
Insecure.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menemukan bahwa komunikasi konseling Islami dapat
diterapkan pada permasalahan insecure yang dialami pada remaja. Kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti
merupakan komunikasi konseling Islami yang berfokus pada bentuk komunikasi vebal. Komunikasi verbal ini
mengacu pada penyampaian pesan melalui kata-kata, baik lisan maupun tulisan. Kegiatan bimbingan konseling
ini dilakukan secara klasikal dengan masing-masing peserta dibagi menjadi 3 sesi.

Komunikasi konseling Islami yang peneliti lakukan dapat dikatakan komunikasi verbal karena pada
prosesnya lebih kepada Guru BK (konselor) menggunakan bahasa lisan dan tulisan (bentuk tulisan dalam video)
untuk menyampaikan ide, pengetahuan, dan fakta kepada anggota IRMA (konseli). Guru BK menggunakan
retorika dan argumen untuk meyakinkan anggota IRMA Al-Fatta untuk menerima sudut pandangnya atau
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mengambil tindakan tertentu. Serta guru BK menggunakan, cerita, tamsil dan narasi lainnya untuk menarik
perhatian anggota IRMA dalam mengatasi insecure.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi onseling
Islami terhadap insecure. Hal ini berarti bahwa komunikasi konseling Islami terbukti efektif dalam membantu
mengurangi insecure. Penelitian ini menemukan bahwa 83.6% insecure pada anggota ekstrakulikuler IRMA
SMA Negeri 1 Talaga dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi konseling Islami, sedangkan 16.4% lainnya
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dan empati dapat membantu konseli dalam mengatasi masalahnya.
Komunikasi konseling Islami, dengan prinsip-prinsip Islamnya, dapat menjadi alat yang efektif dalam
membantu remaja mengatasi insecure.
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